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Penelitian  Ini Bertujuan Untuk Membuat Pengembangan Produk Berupa Trainer VCD dan Jobsheet 
Sebagai Alat Bantu Dalam Kegiatan Pembelajaran Dengan Mata Pelajaran  Memperbaiki Alat Reproduksi 
Sinyal Audio Video CD Siswa Kelas Xi Tav Di Smk Negeri 7 Surabaya. Selain Itu Penelitian Ini 
Dilakukan Untuk Mengetahui Tingkat Kelayakan Dan Respon Siswa Terhadap Media Yang Telah Dibuat. 
Metode Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah Research And Development (R&D) Yang Terdiri 
Dari Sepuluh  Tahapan, Namun Dalam Penelitian Ini Hanya Dilakukan Sampai Sembilan Tahapan Berikut: 
1) Analisis Masalah, 2) Pengumpulan Data, 3) Desain Produk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi Desain, 6) Uji 
Coba Produk,7)Revisi Produk,8)Ujicoba Pemakaian, Dan 9)Analisa Dan Pelaporan.Untuk Mengetahui 
Kelayakan Dari Trainer Dan Jobsheet Vcd Player Yang Telah Diperoleh Dari Hasil Validasi Oleh 4 
Validator Dan Respon Siswa Untuk Mengetahui Tanggapan Siswa Terhadap Media Tersebut. 
Berdasarkan Hasil Penelitian Diperoleh Kesimpulan Bahwa, Penilaian Oleh Validator Terhadap Media 
Trainer Pada Keseluruhan Aspek Dinyatakan Layak Dan Baik  Dengan Rata-Rata Hasil Rating Sebesar 
84,16%, Dan Penilaian Terhadap Media Jobsheet Pada Keseluruhan Aspek Dinyatakan Baik Dengan Rata-
Rata Hasil Rating Sebesar 82,6%. Respon Siswa Pada Keseluruhan Aspek Yang Terdapat Didalam Media 
Trainer Dan Jobsheet Dinyatakan Sangat Baik Dengan Rata-Rata Hasil Rating Sebesar 86.66%. Hal Ini 
Menunjukkan Yang Dihasilkan Layak Digunakan Sebagai Media Pembelajaran Di Semua Sekolah Smk 
Khususnya Smk Negeri 7 Surabaya. 
 
 




This study aims to create a product development trainer and jobsheet VCD as an aid in learning activities 
with subject improving reproductive Audio Video CD signal class XI student of SMK Negeri 7 TAV in 
Surabaya. In  addition,this study was conducted to determine the feasibility and students’ response to the 
media that have been made. 
The method used in this study are  Research and Development(R&D) which consists of ten stages,but in 
this study only conducted until nine the following steps: !) Problem Analysis, 2) Collection of data, 3) 
Product Design, 4) Validate Design, 5)Design Revision, 6) Product Testing, 7) Product Revision, 8) Trial 
Use, 9) Analysis and Reporting.For determine the feasibility of trainers and jobsheet VCD Player who has 
been obtained from the results of the Validation By 4 validator and student response to determine student’ 
response to the media 
Based on the conclution,that ,assessment by validator to the trainer on all aspects of the media declared fit 
and well an average rating of 84,16% result, and an assessment of the overall aspects of the media jobsheet 
otherwise good with an average rating of results 82,6% .Student responses on the overall aspects contained 
in media trainer and jobsheet otherwise excellent result with an average rating of 86,66%.This shows the 
resulting fit for use as a medium of instruction in all schools,especially SMK,SMK Negeri 7 Surabaya. 
 
 












Teknik Audio Video merupakan salah satu 
ilmu dasar yang memegang peranan penting dalam 
perkembangan IPTEK. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mempengaruhi 
hampir seluruh kehidupan manusia di berbagai bidang. 
Sehingga jika suatu bangsa ingin menguasai IPTEK 
dengan baik maka perlu mempersiapkan tenaga-tenaga 
yang memiliki pengetahuan teknik audio video yang 
baik pula. Hal ini bisa tercapai melalui proses 
pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 
memiliki peranan yang penting dalam peningkatan mutu 
suatu bangsa. 
Pendidikan di Indonesia diselenggarakan 
melalui dua cara, yaitu pendidikan formal dan non 
formal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang 
diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar 
mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan. 
Pendidikan non formal adalah pendidikan yang 
berlangsung di luar sekolah, terjadi di lingkungan 
keluarga, kelompok belajar, kursus ketrampilan dan 
satuan pendidikan sejenis, 
Sesuai dengan peraturan pemerintah Republik 
Indonesia Nomer 19 tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan Pasal 26 ayat (3),yang 
meneyebutkan bahwa”tujuan pendidikan menengah 
kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 
 Siswa SMK dituntut harus lebih unggul 
terutama dalam hal mata pelajaran yang berhubungan 
dengan bidang keahliannya,baik secara materi maupun 
praktik.dengan bekal pembelajaran praktikum dan 
praktek kerja lapangan /prakerin diharapkan dapat lebih 
meningkatkan lagi mutu serta minat belajar guna 
menunjang penguasaan materi pembelajaran yang telah 
diperoleh didalam kelas. 
Prestasi belajar anak didik dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor. Menurut Slameto (2010: 54-72) 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
banyak jenisnya. Salah satu faktor yang mempunyai 
pengaruh dalam pencapaian hasil belajar adalah media 
pembelajaran yang digunakan saat proses belajar 
mengajar dan diharapkan proses belajar mengajar dapat 
berjalan lebih baik.. 
Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-
alat yang disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup 
kemungkinan bahwa alat-alat tersebut telah berkembang 
sesuai dengan perkembangan zaman. Disamping 
mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga 
dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan 
membuat media  
pembelajaran yang akan digunakannya apabila 
media tersebut belum tersedia. Untuk itu guru harus 
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 
tentang media pembelajaran (Arsyad, 1997: 2). 
Keunggulan trainer  tersebut diantaranya fitur 
yang ditampilkan lebih lengkap jika dibandingkan 
dengan trainer yang sudah ada karena adanya fitur fault 
simulation dan repair simulation selain itu desain trainer  
yang efisien sehinggan mudah untuk dipindahkan dan 
tidak memakan tempat yang luas. 
SMK Negeri 7 Surabaya menggunakan 
Kurikulum Tingkat  Satuan Pendidikan 
(KTSP),kemudian diganti dengan kurikulum 2013 untuk 
kelas 1,2 dan 3 dalam pembelajarannya. Berdasarkan 
observasi di SMK Negeri 7 Surabaya Pada Program 
Teknik Audio Video untuk Mata Pelajaran 
Kejuruannya. 
Setelah dilakukan obeservasi lapangan dan 
wawancara dengan guru di SMK Negeri 7 Surabaya 
didapatkan data bahwa disekolah ini sudah memiliki 
media pembelajaran  2 trainer VCD. Namun trainer 
butuh pengembangan karena terlalu kompleks dan rumit 
bagi siswa yang baru mengenal alat reproduksi sinyal 
audio video CD, sebab didalam  trainer tersebut 
tergabung dengan trainer VCR menjadi trainer VCD 
dan VCR.Maka dari itu siswa  sulit memahami bagian-
bagian dan cara kerja VCD Player .sehingga butuh 
trainer yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh 
siswa.. 
Berdasarkan uraian di atas dan hasil observasi 
maka, peneliti tertarik untuk menerapkan 
pengembangan media trainer VCD player  dalam 
pembelajaran TAV kelas XI. Maka peneliti mengambil 
judul “Pengembangan Media Trainer Pada Mata 
Pelajaran Memperbaiki Alat Reproduksi Sinyal Audio 
Video CD Di SMK Negeri 7 Surabaya”. 
Beberapa hal yang diduga sebagai sumber 
penyebab adanya penelitian ini dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: (1) Trainer VCD di SMK Negeri 7 
Surabaya sudah ada tapi perlu pengembangan yang 
lebih sederhana dan mudah dipahami oleh siswa.  (2) 
Desain trainer VCD di SMK Negeri 7 Surabaya yang 
dinilai cukup tapi belum maksimal membantu 
pemahaman siswa terhadap pembahasan Mata Pelajaran 
memperbaiki alat reproduksi sinyal Audio Video CD. 
(3) Perlunya peningkatan kualitas pembelajaran dengan 
bantuan media pembelajaran berupa pengembangan 
trainer VCD Player untuk lebih memacu prestasi belajar 
siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di 
atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
(1) Apakah  pengembangan media trainer VCD player 
layak dan baik digunakan pada Mata salah satu acuan 




Pelajaran “Memperbaiki Alat Reproduksi Sinyal Audio 
Video CD” Di SMK Negeri 7 Surabaya.(2) Bagaimana 
respon siswa terhadap  pengembangan media  trainer 
VCD Player  pada kompensi Umum memperbaiki VCD 
Player di SMK Negeri 7 Surabaya. 
Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan 
masalah di atas adalah: (1) Untuk mengetahui kelayakan 
pengembangan  media trainer VCD Player  dan 
jobsheet nya pada Mata Pelajaran Memperbaiki Alat 
Reproduksi Sinyal Audio Video CD.(2)Untuk 
mengetahui respon siswa terhadap media trainer VCD 
Player dan jobsheet nya. 
   Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran untuk praktikum dilaboratorium 
elektronika pada Mata Pelajaran Memperbaiki Alat 
Reproduksi Sinyal Audio Video CD “. (2)Dapat 
dijadikan ide untuk mendorong pembuatan media 
pembelajaran pada mata diklat lainnya. 
    Untuk membatasi ruang lingkup permasalahan 
yang dibahas ini agar tidak terlalu melebar luas.maka 
permasalah pada penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 
(1) Pengembangan Trainer  VCD Player yang 
dihasilkan dilengkapi dengan buku petunjuk 
pengoprasian dan jobsheet. (2) Materi yang diberikan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Kompetensi umum: Memperbaiki Alat Reproduksi 
sinyal Audio Video CD,Kompetensi khusus:  
Memperbaiki VCD  Player. (3)Penelitian ini dilakukan 
pada siswa kelas XI TAV tahun ajaran 2013/2014 di 
SMK Negeri 7 Surabaya. (4)Dalam rangkaian VCD  
hanya ada 4 bagian utama dan terpenting yakni: Bagian 
power supply/catu daya,bagian mekanik, bagian MPEG 
dan bagian optic.Jadi tidak perlu ditambah komponen 
lagi yang justru membuat kinerja VCD Player menjadi 
berkurang. (5)Didalam pengembangan media trainer 
sudah mencakup keseluruhan simulasi trouble service 
tetapi untuk trouble service pada bagian mekanik belum 
ada.    
Penjelasan Istilah: (a)Pengembangan adalah 
suatu proses tahapan kemajuan, dalam hal ini dari 
semula trainer tersebut tidak ada kemudian ada dan 
logika  beroperasi  pada dikembangkan sampai ketahap 
revisi dan uji coba. (b)Audio Video CD adalah compact 
disk yang dipakai untuk menyimpan data sinyal suara 
dan sinyal gambar yang dikeluarkan dari hasil 
reproduksi dan recording. (c) Asumsi Penelitian: 
(1)Mata Pelajaran memperbaiki alat reproduksi sinyal 
audio video CD adalah tahapan kompetensi yang wajib 
ditempuh oleh siswa pada semester genap. (2)Trainer 
VCD Player diharapkan sangat membantu siswa dalam 
mengaplikasikan materi yang didapat secara langsung di 
dalam praktikum dengan alat yang sesungguhnya. 
(3)Guru diharapkan bisa lebih mudah menjelaskan 
materi dengan trainer yang ada,sehingga mata pelajaran 
menjadi terprogram dengan baik. (4)Angket Respon 
siswa dikerjakan dengan jujur dan benar. 
Menurut Hasan S (2006: 3) trainer merupakan 
suatu set peralatan di laboratorium yang digunakan 
sebagai media pendidikan yang merupakan gabungan 
antara model kerja dan mock-up. Tujuan utama trainer 
disekolah yaitu untuk memudahkan praktik dari segi 
pengoperasian dan biaya, serta mendidik siswa 
memahami skema blok diagram VCD Player karena 
pada dasarnya trainer adalah skema yang 
dihardwarekan. Menurut Gerlach dan Ely (Soekamto, 
1993: 116)  
Jobsheet atau lembar kerja merupakan panduan 
bagi guru maupun siswa dalam melaksanakan kegiatan 
praktek di laboratorium/bengkel.jobsheet siswa 
digunakan sebagai acuan siswa dalam praktikum  
dibengkel/Lab. 
Didalam VCD Player terdapat bagian-bagian 
komponen penting dan utama antara lain:. (1)Power 
Supply/Catu daya : berfungsi sebagai penyedia atau 
pemasok tegangan listrik DC yang digunakan oleh 
semua perangkat kerja pada VCD Player. (2)Bagian 
Mekanik: bagian Mekanik pada VCD Player adalah 
satu buah sistem perangkat kerja yang berfungsi sebagai 
penggerak atau pengatur keluar masuknya dan 
berputarnya CD Player.Bagian mekanik terdapat 
bagian-bagian penting yakni: loading motor, spindle 
motor, dan sled feeding motor. (3)Bagian MPEG: 
bagian dari VCD Player yang di dalamnya terdapat 
banyak IC (integrated circuit) yang masing-masing 
mempunyai prinsip kerja yang berbeda. (4)Bagian 
Optik: berfungsi sebagai pembaca data dari keeping 
CD yang dimasukkan ke dalam VCD Player. 
Ada beberapa tahap yang harus dilakukan 
untuk memperbaiki VCD Player antara lain: (1)Gejala 
Kerusakan VCD Player. (2)Bentuk-bentuk gejala 
kerusakan pada VCD Player. (3)Prosedur perbaikan 




Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 
R&D (research and development) dengan 10 tahap. 
Penelitian ini menghasilkan pengembangan media 
trainer dan jobsheet VCD Player serta melakukan 
penelitian yang digunakan untuk mencari hasil dari 
validasi dosen atau pihak yang terkait terhadap produk 
yang dihasilkan. Berikut langkah-langkah R&D yang 
digunakan dan telah dimodifikasi menjadi 9 tahap yakni: 





Gambar 3.1 Rancangan tahap penelitian 
(Memodifikasi dari Sugiyono, 2011: 298) 
 
Dalam langkah-langkah penelitian Research and 
Development  (R&D), pada tahap selanjutnya sampai 
tahap ke sepuluh belum dilakukan penelitian ini, karena 
pada tahap tersebut merupakan penelitian dalam ruang 
lingkup skala luas, sedangkan pada penelitian ini hanya 
pada ruang lingkup skala kecil yang terbatas dan tidak 
diproduksi masa. 
Subyek penelitian ini adalah siswa terhadap 
pengembangan media trainer dan jobsheet VCD Player 
pada mata pelajaran memperbaiki alat reproduksi sinyal 
Audio Video CD di SMK Negeri 7 Surabaya. 
Waktu penelitian merupakan waktu yang 
digunakan selama proses kegiatan penelitian 
berlangsung. Waktu penelitian yang dilaksanakan pada 
Semester Genap Tahun Ajaran 2013 – 2014. 
Instrumen suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur atau mengumpulkan data pada suatu 
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
adalah trainer, lembar validasi trainer , lembar validasi 
jobsheet dan angket respon siswa. 
Analisis data digunakan untuk mengetahui 
kelayakan suatu metode dalam suatu penelitian. 
Penelitian ini menggunakan rumus  skala likert terhadap 
pengembangan media trainer dan jobsheet VCD Player 
yang dihasilkan dari penelitian ini. Analisis data ini 
terdiri dari validator / respon siswa, keseluruhan metode 
analisis dari validator / respon siswa hampir 
sama.Perhatikan tabel 3.2 kriteria penilaian untuk skala 
likert. 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengembangan media trainer dan jobsheet 
VCD Player tersebut sudah melalui penilaian validasi 
oleh empat  validator dari dua dosen UNESA dan dua 
guru SMK Negeri 7 Surabaya.Berikut adalah hasil  
desain produk trainer dan joibsheet VCD Player adalah: 
 
Gambar 4.1 Desain trainer  dan jobsheet VCD Player 
Sumber : Dokumen pribadi 
hasil perolehan penilaian validasi terhadap trainer 
pada 3 aspek yang dinilai yaitu,  tampilan wujud media 
sebesar 82,5 %, rangkaian sebesar 80 %, dan kesesuaian 
dengan kurikulum sebesar 90 %.dengan hasil tersebut 
maka pengembangan alat tersebut dikategorikan baik 
dan layak digunakan pada mata pelajaran memperbaiki 
alat reproduksi sinyal audio video CD di SMK Negeri 7 
Surabaya. 
 
Gambar 4.2 Hasil Validasi Alat 
 
Dengan perolehan 3 aspek tersebut, dapat diketahui 
hasil rata-rata keseluruhan dari penilaian validasi 
trainer adalah, 
 =  
           = 84.16 % 
 
Dilihat hasil perolehan penilaian validasi 
terhadap jobsheet pada 3 aspek yang dinilai yaitu, 
tampilan wujud jobsheet 86,6 %, isi dalam jobsheet 83,7 
%, dan kegunaan sebesar 77.5 %. 





Gambar 4.3 Hasil validasi Jobsheet 
 
Dengan hasil perolehan 3 aspek tersebut, dapat 
diketahui hasil rata-rata keseluruhan dari penilaian 
validasi jobsheet adalah: 
 =  
                                   = 82,6 % 
          Hasil respon siswa terhadap media 
pembelajaran trainer dan jobsheet VCD Pl;ayer dengan 
perincian aspek yang dinilai yaitu : (a)Kemenarikan 
media dari segi desain dengan rata-rata hasil rating 
sebesar 84,5%. (b)Kemudahan dalam pemahaman 
media dengan rata-rata hasil rating sebesar 90%. 
(c)Kemudahan dalam pengoperasian media dengan rata-
rata hasil rating sebesar 85,5%. 
 
Gambar 4.4 Hasil Angket Respon Siswa 
 
Berdasarkan 3 aspek penilaian dari angket 
respon siswa, diperoleh hasil keseluruhan respon siswa 
terhadap media pembelajaran trainer dan jobsheet VCD 
Player adalah  
 =  
      = 86,66 % 
Diperoleh hasil keseluruhan penilaian terhadap 
respon siswa sebesar 86,66 %. Sesuai dengan kriteria 
penilaian menggunakan skala likert (bab III), maka 






Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan 
pembahasan, maka simpulan dari penelitian ini adalah: 
(1)Berdasarkan penilaian hasil validasi media trainer dan 
jobsheet VCD Player oleh validator, bahwa media trainer 
dan jobsheet VCD Player ini dikategorikan baik serta 
layak digunakan dan diterapkan pada standar kompetensi 
memperbaiki alat reproduksi sinyal audio video CD pada 
SMK Negeri 7 Surabaya. Dengan rata-rata hasil rating 
penilaian validasi terhadap trainer VCD Player sebesar 
84,16% dinyatakan baik, dan rata-rata hasil rating 
penilaian validasi terhadap jobsheet sebesar 82,6% 
dinyatakan  Layak/baik. (2)Respon siswa terhadap media 
pembelajaran trainer dan jobsheet VCD Player dasar 
pada mata pelajaran memperbaiki alat reproduksi sinyal 
audio video CD mendapat respon positif dari siswa. 
Dengan rata-rata hasil rating respon siswa sebesar 
86.66% yang dikategorikan baik. 
Saran 
Penelitian ini hanya meneliti kelayakan media 
trainer dan jobsheet yang dikembangkan, sehingga dari 
hasil penelitian tidak diketahui pengaruh media trainer 
dan jobsheet terhadap hasil belajar siswa. Untuk itu 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
pengaruh media trainer dan jobsheet terhadap hasil 
belajar siswa. 
Media trainer dan jobsheet VCD Player yang 
dikembangkan pada standar kompetensi memperbaiki 
alat reproduksi sinyal audio video CD sudah baik dan 
layak digunakan, ditinjau dari hasil validasi dosen ahli, 
guru ahli, respon siswa. Tetapi apabila media akan 
disebar dalam lingkup yang luas, sebaiknya media 
tersebut perlu dikembangkan lagi secara lebih lanjut dan 
dilakukan uji coba secara luas. 
Sebaiknya bagi peneliti lain yang ingin 
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